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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Rabu (16 Mei 2018) 
ditutup menguat sebesar +3.35 poin atau +0.057% ke level 5,841.46 
dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp  10,52 triliun.  

Dalam perdagangan Kamis IHSG kami perkirakan akan berlanjut 
menguat  seiring penguatan EIDO +1.3%, DJIA+0.25%, Coal +0.34% 
ditengah kemerosotan Rupiah atas US Dollar serta naiknya yield onligasi 
10 tahun AS kelevel 3.1% sambil menanti pengumuman RDG BI mengenai 
apakah akan ada kenaikan suku bunga atau tidak sore ini. 
 
PT Holcim Indonesia (SMCB). Perseroan mencetak penjualan sebesar 
Rp9,38 triliun hingga 31 Desember 2017 turun dibandingkan penjualan 
Rp9,45 triliun di periode sama tahun sebelumnya. Laba bruto turun 
menjadi Rp1,87 triliun dari laba bruto Rp1,93 triliun tahun sebelumnya dan 
EBITDA operasional tercatat sebesar Rp1,26 triliun turun dari Rp1,36 triliun 
tahun sebelumnya. Rugi sebelum pajak meningkat menjadi Rp690 miliar 
dari rugi sebelum pajak Rp172 miliar tahun sebelumnya dan rugi periode 
berjalan naik jadi Rp758 miliar dari rugi periode berjalan tahun 
sebelumnya yang Rp285 miliar. Sementara itu penjualan perseroan di 
kuartal pertama 2018 mencapai Rp2,20 triliun naik dibandingkan 
penjualan Rp2,15 triliun periode sama tahun sebelumnya sedangkan laba 
bruto turun menjadi Rp291 miliar dari laba bruto Rp389 miliar tahun 
sebelumnya. Rugi operasional diderita Rp109 miliar usai meraih laba 
operasional Rp23 miliar dan rugi periode berjalan diraih Rp332 miliar naik 
dari rugi periode berjalan tahun sebelumnya yang Rp116 miliar. 
 
BUY: ITMG, HRUM, ADRO, INDY, MARK, INCO, ADHI, ANTM, APLN, CPIN, 
JPFA, PTPP, PPRO, TINS, WIKA, WTON, INDF, UNTR, BBCA, BBRI, BRPT, 
BSDE, CTRA, HMSP, INTP, MDLN, UNVR, TOTL, BBTN, BMRI, ELSA, GGRM, 
MEDC, BBNI, PGAS, PTPP, ACES, ISAT, PTRO, SMGR, SRIL, TPIA, ASII, ICBP, 
TLKM 

Today Recommendation 

Market Movers (17/05) 
Rupiah,  Kamis melemah di level Rp 14,097 
Indeks Nikkei, Kamis  menguat di  point 22,808  
DJIA, Kamis ditutup menguat di  point 24,469 

16/05/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-709.30 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-39,696.7 

5,841.46 

IHSG 

+3.35 (+0.057%) 

328.28 

MNC 36 

+0.36 (+0.11%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 10,240 

Value (billion Rp) 10,520 

Market Cap. 6,531 

Average PE 15.1 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range   5,821 - 5,873 

USD/IDR Daily Range 14,070 - 14,150 
 
 
 
  

Indices Point  +/- % 

DJIA  24,469 +62.5 +0.25 

NASDAQ  7,398 +46.7 +0.6 

NIKKEI 22,717 -100.79 -0.44 

HSEI  31,110 -41.83 -0.13 

STI  3,533 -7.18 -0.20 

GLOBAL MARKET (16/05) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel 71.52 -0.03 -0.03 

Batubara US/ton 89.7 +0.2 +0.22 

Emas US/oz 1,290 +0.8 +0.06 

Nikel US/ton  14,467 -20 -0.14 

Timah US/ton  20,757 -105.2 -0.5 

Copper US/Pound 3.08 +0.007 +0.23 

CPO RM/ Mton 2,415 -22 -0.9 

COMMODITIES PRICE (16/05) 
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PT Wijaya Karya Bangunan Gedung (WEGE). Perseroan membukukan kinerja positif di kuartal I-2018. Di 
periode tersebut, perseroan meraup order book Rp 11,22 triliun, dengan nilai carry over dan kontrak baru 
masing-masing Rp 8,77 triliun dan Rp 2,44 triliun. Pencapaian order book itu setara 67% dari target sepanjang 
tahun ini senilai Rp 16,59 triliun. Adapun realisasi kontrak baru di kuartal I-2018 setara 31,22% dari target total 
kontrak baru tahun ini Rp 7,83 triliun. Per 31 Maret 2018, perseroan berhasil meraup pendapatan Rp 1,19       
triliun dan laba bersih Rp 75 miliar. Tahun ini, perseroan menargetkan pendapatan Rp 5,56 triliun atau naik 
42,6% dibandingkan 2017. Sementara laba bersihnya diproyeksikan Rp 426 miliar, tumbuh 43,9% year-on-year 
(yoy). Per April 2018, tercatat ada 14 kontrak baru yang didapat dengan nilai Rp 2,8 triliun. Kontrak baru itu 
meliputi sejumlah proyek, seperti Palembang Airport Extension, Terminal Syamsudin Noor Airport, Transpark 
Cibubur, RSUD Cengkareng dan Life Guard/ Rest Room di Kuta Mandalika, Lombok. 
 
PT Medikaloka Hermina (HEAL). Perseroan menyiapkan agenda ekspansi. Pada tahun ini, perseroan berniat 
membangun empat rumah sakit. Sebelum IPO, perseroan telah membuka rumah sakit yang ke-29 milik Grup 
Hermina di Samarinda, Kalimantan Timur.  Rumah sakit tadi akan dibangun pada semester kedua. Perseroan 
membutuhkan investasi Rp 110 miliar untuk membangun satu rumah sakit. Jadi, investasi empat rumah sakit 
mencapai Rp 440 miliar. Kelak, setiap rumah sakit perseroan akan diisi 50 tempat tidur (bed) terlebih dulu. 
Alhasil, pada tahun ini perseroan akan mendapatkan tambahan 200 bed. Selain menambah rumah sakit baru, 
perseroan akan menambah jumlah bed di rumahsakit yang sudah ada, yakni sebanyak 200 bed.  
 
PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO). Perseroan membukukan pertumbuhan laba bersih sebesar 44,56% pada 
kuartal-I 2018. Perseroan mencatatkan laba bersih sejumlah Rp 12,56 miliar. Angka ini lebih tinggi dibanding 
pencapaian periode yang sama tahun 2017 sejumlah Rp 8,69 miliar. Penjualan perseroan, berhasil                
menorehkan pertumbuhan sebesar 17% year on year (yoy) menjadi Rp 162,59 miliar per Maret 2018 dari             
periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 138,97 miliar. Untuk menopang penjualan, perseroan           
berencana menambah jaringan distribusi. Perseroan akan menambah distribusi internal dan eksternal, masing
-masing menjadi 100 dan 71 distributor. Saat ini, perseroan telah memiliki 72 distributor internal dan 42            
distributor eksternal. Selain itu perseroan akan memulai pengoperasian pabrik di Ngoro dan Kendari, 
penyelesaian perluasan pabrik di Pandaan serta meluncurkan produk baru. 
 
PT Jababeka Tbk (KIJA). Laporan keuangan perseroan terkena imbas pergerakan rupiah yang melemah 
pada kuartal I/2018. Perseroan membukukan kerugian selisih kurs hingga Rp70 miliar pada kuartal I/2018. 
Kondisi tersebut berbanding terbalik dengan periode yang sama tahun lalu karena perseroan membukukan 
laba selisih kurs Rp22,2 miliar. Perseroan mengantongi laba bersih yang diatribusikan kepada entitas induk 
Rp15,06 miliar. Jumlah itu merosot dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu Rp54,67 miliar. 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 988 9.9 

BNBR 814 8.1 

ARMY 560 5.6 

BUMI 527 5.3 

IIKP 495 5.0 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

HEAL 1,320 12.8 

TLKM 963 9.3 

BBRI 919 8.9 

BMRI 577 5.6 

BBCA 412 4.0 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

FREN +15 +18.1 

INDR +550 +17.1 

PRIM +120 +16.0 

HELI +16 +12.9 

SRSN +6 +9.5 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

CSIS -520 -24.8 

HEAL -530 -14.3 

ASJT -44 -11.3 

ETWA -12 -11.2 

TFCO -75 -10.1 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

KEUANGAN 

BBCA 22375 175 21538 23038 BUY 

BBNI 8000 -75 7250 8825 BOW 

BBRI 3070 0 2890 3250 BOW 

BBTN 2860 -80 2735 3065 BOW 

BJBR 2060 0 2000 2120 BOW 

BJTM 695 5 685 700 BUY 

BMRI 6850 0 6438 7263 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1225 100 1018 1333 BUY 

LPPF 8950 -250 8700 9450 BOW 

UNTR 34775 75 33238 36238 BUY 

PERTAMBANGAN 

ADRO 1800 85 1555 1960 BUY 

ANTM 810 -10 785 845 BOW 

ITMG 27425 1100 24288 29463 BUY 

MEDC 1195 -15 1173 1233 BOW 

PTBA 3500 -30 3350 3680 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 117 6 96 132 BUY 

BMTR 545 -5 525 570 BOW 

MNCN 1275 0 1215 1335 BOW 

BABP 51 1 45 57 BUY 

BCAP 1545 1545 1545 1545 BUY 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1345 0 1345 1345 BOW 

MSKY 745 35 548 908 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 69000 825 65475 71700 BUY 

HMSP 3710 30 3485 3905 BUY 

ICBP 8300 100 7613 8888 BUY 

INDF 6425 -50 6225 6675 BOW 

KAEF 2100 -20 2065 2155 BOW 

KLBF 1340 -45 1265 1460 BOW 

UNVR 45750 -1700 43900 49300 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 6900 -25 6500 7325 BOW 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2230 -70 2145 2385 BOW 

CPIN 3410 -90 3260 3650 BOW 

INKP 14350 150 13488 15063 BUY 

TPIA 5875 -175 5663 6263 BOW 

WTON 448 0 418 478 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3880 50 3630 4080 BUY 

JSMR 4070 -30 3815 4355 BOW 

PGAS 1925 50 1720 2080 BUY 

TLKM 3480 110 3005 3845 BUY 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1645 10 1535 1745 BUY 

PTPP 2250 50 1985 2465 BUY 

PWON 530 5 490 565 BUY 

DAILY HIGHLIGHT | 17 Mei 2018  | MNC Sekuritas Research Division 

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 



 Page 4 

MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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